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Abstract

Building Information Modeling (BIM) is one of the technological innovations that facilitates the
process of collecting information in the form of digital construction design data in a three-
dimensional (3D) model. One of the software that supports the BIM concept is Autodesk Revit
software. The purpose of this study was to model Gedung 6 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri
(RSPTN) University of Lampung using the BIM concept and to obtain data and information on the
volume of the building. The research step begins with building modeling, which is running
Autodesk Revit software, creating grids and levels, creating family structures, modeling
structures, modeling structural reinforcement, creating architectural families, and modeling
architecture. After completing the 3D modeling process, the next step is to remove the volume of
the building. From the results and discussion, it can be concluded that modeling Gedung 6
RSPTN University of Lampung using the Building Information Modeling (BIM) concept is more
effective and efficient because all information from structural elements and architectural elements
is stored in one digital file in a three-dimensional (3D) model. The final model created has all the
information about architectural elements, structural elements, and volume information
automatically generated using the built-in tools of the Autodesk Revit software.
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Abstrak

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu inovasi teknologi yang memfasilitasi
proses pengumpulan informasi berupa data digital desain konstruksi dalam model tiga dimensi
(3D). Salah satu software yang mendukung konsep BIM adalah software Autodesk Revit. Tujuan
dari penelitian ini adalah memodelkan Gedung 6 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri (RSPTN)
Universitas Lampung menggunakan konsep BIM serta mendapatkan data dan informasi volume
bangunan. Langkah penelitain diawali dengan memodelkan bangunan yaitu menjalankan software
Autodesk Revit, membuat grid dan level, membuat family struktur, memodelkan struktur,
memodelkan tulangan struktur, membuat family arsitektur, serta memodelkan arsitektur. Setelah
selesai melakukan proses pemodelan 3D selanjutnya adalah mengeluarkan volume bangunan. Dari
hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa memodelkan Gedung 6 RSPTN Universitas
Lampung dengan menggunakan konsep Building Information Modeling (BIM) menjadi lebih
efektif dan efisien dikarenakan semua informasi dari elemen struktur dan elemen arsitektur
tersimpan dalam satu file digital dalam model tiga dimensi (3D). Model akhir yang dibuat
memiliki semua informasi mengenai elemen arsitektur, elemen struktur, serta informasi volume
secara otomatis dikeluarkan menggunakan fools bawaan dari software Autodesk Revit.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan data dan Informasi bangunan saat ini masih kurang efektif dan efisien karna
masih menggunakan dokumen berbaisis kertas serta menggunakan sofiware yang
berbeda-beda dalam pendokumentasianya. Dengan semakin berkembangnya inovasi
teknologi di bidang konstruksi, perencanaan pembangunan yang mencakup seluruh data
dan informasi yang umumnya terdiri dari tiga dokumen utama yaitu daftar volume
pekerjaan, gambar kontruksi, dan spesifikasi dapat dengan mudahnya direpresentasikan
dalam bentuk model 3D. Proses perencanaan terintegrasi tersebut disebut sebagai
Building Information Modeling (BIM) (Eastman et al., 2011). Di Indonesia peraturan
mengenai BIM sudah diatur melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan
Rakyat Nomor 22/PRT/M/2018 Tentang Pedoman Pembangunan Bangunan Gedung
Negara yang berbunyi “Penggunaan BIM (Building Information Modeling) wajib
diterapkan pada Bangunan Gedung Negara Tidak Sederhana dengan kriteria luas diatas
2000 m? dan diatas 2 lantai” (Kementrian PUPR, 2018). Terdapat banyak software yang
mendukung konsep BIM, salah satunya adalah software Autodesk Revit yang
dikembangkan oleh platform Autodesk.

Dengan adanya BIM, persiapan dokumen termasuk perhitungan volume perkerjaan dapat
menghasilkan hasil yang saling berkaitan dan satu kesatuan sehingga dapat mengurangi
terjadinya kesalahan sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien (Eastman et al.,
2008). Perhitungan kuantitas dan pemodelan elemen struktur dengan menggunakan Revit
dapat dilakukan dengan cepat, efektif, dan menghasilkan hasil yang akurat, serta mampu
meminimalisasir kemungkinan terjadinya kesalahan akibat human error pada saat proses
mendesain maupun menghitung volume pekerjaan (Laily et al., 2021). Menurut Akbar
dkk, perhitungan volume kuantitas dengan menggunakan aplikasi Revit menghasilkan
selisih sebesar 10% lebih rendah dibandingkan dengan perhitungan metode konvensional.
Dari hasil ini, dapat dibuktikan bahwa dengan BIM perhitungan volume kuantitas dapat
dilakukan dengan cepat dan akurat (Akbar et al., 2021).

Dengan demikian maka penelitian ini akan membahas tentang bagaimana memodelkan
bangunan gedung menggunakan konsep BIM serta bagaimana mendapatkan data dan
informasi volume bangunannya menggunakan soffware Autodesk Revit dengan objek
penelitian Gedung 6 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri Universitas Lampung.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui cara memodelkan bangunan gedung
menggunakan konsep BIM dan mengetahui cara mengeluarkan volume menggunakan
software Autodesk Revit juga mendapatkan data dan informasi volume bangunannya.
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan sebagai rekomendasi pada proses
inventarisasi aset untuk kebutuhan pemeliharaan dan perawatan bangunan tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Building Information Modeling (BIM)

Menurut (Eastman et al., 2008), teknologi BIM merupakan salah satu perkembangan
dalam industri arsitektur, teknik, dan konstruksi yang paling menjanjikan. Menggunakan
teknologi BIM, sebuah model bangunan virtual yang akurat akan dibangun secara digital.
Setelah selesai, model yang dihasilkan mengandung presisi geometri yang tepat dan data
yang relevan, diperlukan untuk mendukung kegiatan konstruksi, kegiatan fabrikasi, dan
kegiatan pengadaan yang dibutuhkan untuk merealisasikan bangunan tersebut.
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Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu inovasi teknologi yang
memfasilitasi proses pengumpulan informasi berupa data digital desain konstruksi dalam
model tiga dimensi (3D). Tiap-tiap objek model 3D yang di gambar dapat
merepresentasikan elemen gedung dengan perilaku sesuai dengan elemen gedung
sebenarnya.

2.2. Autodesk Revit

Autodesk Revit adalah platform desain dan dokumentasi menggunakan model informasi
bangunan terintegrasi tunggal untuk membuat konsep, merancang, dan
mendokumentasikan proyek. Perangkat lunak Autodesk Revit digunakan untuk
memperoleh pemodelan virtual yaitu mendapatkan model virtual bangunan atau
infrastruktur sebelum benar-benar dilakukan di tempat. Alat dalam perangkat lunak
Autodesk Revit dirancang khusus untuk mendukung BIM yang memungkinkan pengguna
untuk membuat model pintar dengan data yang disimpan di dalamnya (AUTODESK,
2021).

2.3. Volume Pekerjaan

Volume pekerjaan adalah besaran satuan volume pekerjaan sesuai dengan masing-masing
item pekerjaan. Volume dihitung untuk memperoleh besarnya biaya yang diperlukan
untuk pelaksanaan pekerjaan. Perhitungan Volume pekerjaan memiliki beberapa cara
yang tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Beberapa volume pekerjaan meliputi
volume luasan (m?), Volume kubikasi (m*), Volume Panjang (m’), dan volume buah/unit.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Dan Lokasi Penelitian

Objek penelitian adalah Gedung 6 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri Universitas
Lampung berupa bangunan gedung rumah sakit 4 lantai yang berlokasi di Jalan Prof. Dr.
Ir. Soemantri Brojonegoro No. 1, Kelurahan Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini diawali dari tahap persiapan dengan menginstal software Autodesk Revit
versi 2019 di laptop. Selanjuutnya mengumpulkan data yang dibutuhkan. Data yang
digunakan pada penelitian ini berupa data gambar asbuilt drawing Gedung 6 RSPTN
Universitas Lampung. Lalu tahap selanjutnya adalah pemodelan 3D. Langkah pemodelan
yang dilakukan yaitu mengatur satuan, membuat grid dan /evel, membuat family struktur,
memodelkan struktur, memodelkan tulangan struktur, membuat family dan memodelkan
arsitektur, serta mengeluarkan volume kuantitas. Tahapan pemodelan menggunakan
software Autodesk Revit dijelaskan pada pembahasan selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Langkah-Langkah Pemodelan
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan pemodelan 3D Gedung
6 RSPTN Universitas Lampung menggunakan program bantu Autodesk Revit versi 2019.

4.1.1. Langkah-Langkah Pemodelan

Tahap awal pemodelan adalah membuka software Autodesk Revit, lalu untuk membuat
proyek baru pilih New pada jendela Project, pada jendela New Project pilih Contruction
Template.
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4.1.2. Pembuatan Grid Dan Level

Pembuatan grid berguna untuk mempermudah dalam meletakan objek struktur seperti
pondasi, kolom, serta balok. Pembuatan grid dilakukan melalui tab architecture lalu pilih
grid tools. Pengaplikasian grid dapat dilakukan pada tampilan floorplans level 1 dengan
menarik garis satu persatu sesuai dengan denah dan ukuran yang akan dibuat. Hasil grid

yang telah dibuat ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Denah Grid Yang Telah Dibuat

Level dibuat berdasarkan tinggi elevasi pada bangunan. Garis level dapat di akses

melalui menu bar architecture lalu pilih tools level. Langkah awal untuk membuat

level yaitu dengan memilih tampilan east pada view project browser. Kemudian

tarik garis level satu persatu sesuai dengan jumlah lantai serta sesuaikan tinggi

elevasi bangunannya. Hasil /evel/ yang telah dibuat ditampilkan pada Gambar 2.
é
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Gambar 2. Denah Level Yang Telah Dibuat

4.1.3. Pemodelan Pondasi
Sebelum memodelkan pondasi langkah yang dilakukan adalah membuat family pondasi.
Pembuatan family pondasi diawali dengan memuat template family pondasi yang ada
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pada file library Autodesk Revit. Selanjutnya ubah spesifikasi dan dimensi template
family pondasi sesuai dengan pondasi yang ingin dibuat melalui jendela Type properties
lalu pilih Edit Type. Simpan seluruh family pondasi melalui tab file kemudian pilih save
as lalu beri nama sesuai dengan jenis pondasi. Memodelkan pondasi diawali dengan
memuat family pondasi melalui tab Structure kemudian pilih icon isolated. Lalu pilih
pondasi yang akan dimodelkan pada jendela properties. Kemudian letakan pondasi yang
dipilih ke grid pada area gambar. Gambar 3 menampilkan hasil dari pemodelan pondasi
yang telah dlbuat pada grid.
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Gambar 3 Gambar Denah Pondasi Yang Telah Dimodelkan

Langkah awal memodelkan penulangan pondasi dengan membuat potongan melalui
jendela akses toolbar kemudian pilih section tools. Letakan garis potongan pada pondasi
yang akan dipotong. Lalu pergi kepotongan pondasinya lalu pilih rebar tools untuk
memodelkan tulangannya. Pilih jenis tulangan sesuai dengan bentuk dan dimensi
tulangan serta atur jarak spasinya sesuai dengan detail tulangan yang dibutuhkan pada
masing-masing tipe pondasi. Gambar 4 menampilkan contoh hasil dari pemodelan

penulangan ponda51 yang telah dibuat.
Redg -o- SO A @2 E O (B GEDUNG 5RUMAN SAXT PENDIDIAN PERGLRUANTING s [ | Sy Bieip -7 @ - & X

I Architectore  Structue  Steel  Systems  Insert  Annotste  Anshze Masmng & Site  Coliborste  View  Manage  Adddns  CADSRebarBxtensions  Moddy (-

(78 I Vit Graphics [] Show Hiddenlines ¢ Render o T ol T -

t. o a8 o =4 e » b [ Plan Views |E| |m ] : t.L_Il: _,x [

o it Filters [ Remove Hadden Lines 2 Render in Cloud = . By o 4 R s = 7

odity Viewe witch  Clete Tb  Tie ser

| Temptes” BZ Thin Lines B Render Gallery  view " * " Windows  Inactive Views Views  Interface

Select » Graphics «  Presentation Create Sheet Compasition Windows
Properties x [ DENAHKDIOM(TI | @3 30 PONDASIPC3 X ]
30 View: 30 PONDA: | i Edit Type
Graphics 8 o~

View Scale

Detail Level  |Fine

Parts Vinkdty  Shaw Original

Detail Number |1

Rotation on 5... None

Vinibility/ Geap. Edit

Graphic Dipl.. ___ Edit

Discipline | Coordmation

Show Hidden _. By Disciphne

Defauk Analy_. None

Sun Path [m]
Extents %

Cropliem |[]

Crop Regran — [

Annctation Cr... []

Far Clip Actve |[]

SeopeBor  None

S-a»en =]

I ‘_r.: 1:00 BHGGOMBED RBOIE « >
Chick to select, TAB for sRemates, CTRL adds, SHIFT unselects. (¢ fa mAA el B O o

Gambar 4. Contoh Gambar Penulangan Pondasi
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4.1.4. Pemodelan Kolom

Langkah awal sebelum memodelkan kolom adalah membuat family kolom. Pembuatan
family kolom diawali dengan memuat template family kolom yang ada pada file library
Autodesk Revit. Kemudian ubah spesifikasi dan dimensi template family kolom sesuai
dengan kolom yang ingin dibuat melalui jendela Type properties lalu pilih Edit Type.
Setelah semua jenis family kolom dibuat simpan seluruh family kolom. Untuk
memodelkan kolom adalah dengan memuat family kolom yang telah dibuat melalui fab
Structure kemudian pilih icon Column. Lalu pilih kolom yang akan dimodelkan pada
jendela Properties. Letakan kolom yang dipilih ke grid pada area gambar. Hasil dari
pemodelan kolom yang telah dibuat disajikan pada Gambar 5.

Memodelkan penulangan kolom diawali dengan membuat potongan melalui jendela akses
toolbar lalu pilih section tools. Letakan potongan pada arah melintang dan memanjang
kolom. Kemudian pergi kepotongan kolomnya lalu pilih rebar tools untuk memodelkan
tulangannya. Memodelkan tulangan utama dan tulangan sengkang kolom sesuai dengan
dimensi tulangan dan jarak spasi tulangan tumpuan serta lapangan masing-masing tipe
kolom. Contoh hasil dari penulangan kolom yang telah dibuat disajikan pada Gambar 6.

ReBiG-G-c-8 8- 0A G- 5 00 = GEDUNGS RUMAHSAKT PENDIDIKAN PERGURVAN TING... .m B Rihewhiats - @- - & X

Architecture | Stucture  Steel  Systems Incert  Annotste  Anshze Massing &Ste  Collsborate View Manage  Addns  CADS RebaExtensions  Moddy (3=

(=) (11 [P Reot = [E) Curtsin System BB Railing = A} Model Text [H Rooen B Aves - ] Show
ME‘M:; E;? Er Wandow C:H:m ci:-nn I o ] o cod o4 hm: i e i 1 e " i ;: £t Pane
™ = |5 Foor - B Mullion & suir [ed Meodel Group = [ Tog Room = [ Tag Area - i B8 viewer
%1':;! = Bud Crrculation Model Reoom & Ares ~ Datum Work Plane
Properties x | [ DENAH KOLOMIT1 X | £ 30 STRUKTUR Copy 1 ¥
. PR 0 0P OO
2 | 1 [T | =
wal Plan: DENY | £ By ' - f R
e Gt —f '—fﬁ—.‘ I—§—- —?‘ b= 4* s ? gl 1@ :
SR % : :1:*3{ = i i S RN ="
e et iy “Km T_.”. O O I A T
Sun Path [m] e o T e e e e | T— qgTr—
o 5%*\*-“#4*%4 e e
S el ] 4 1og L Willg -®
e 8 @»-—\JMI—LJ S
ey e e e q;eﬁﬂ,zi ©
SeopaBox[Nome
Column Sym._. 3043 K A ‘ l /J H
.-Q‘!plh(hppmg Nodp ] {.A @ @ \5, J \’:‘:)‘ g
Ercoe 3 1:10 @ G Gt 8 ¢ 2 "_a‘ >
Click to select. TAB for alternates, CTAL adds, SHIFT unselects. Tt oo G A ALY O

Gambar 5. Denah Kolom Yang Telah Dimodelkan

ReEG-a-0-0l8-20A 602 %0 =c:mmcsm.-ws.\:nvswmm-m;pimunumnnc....[:]m S lmmps W @ _ 8%

2N Achiccwre Structwe Steel  Systems  buert  Annctete  Anshze  Massing&Site  Collsborste  View  Mansge  Addins  CADSRebarExtemsions  Moddy (D=

b ] EJ 3 [-;-‘l gj (A Roof = gzuﬂ..a System B Railing + _"_*‘ Maodel Text B foea

£ Ceiliny ] Curtain G Ramy 'L Madel Line [ Room Separatos
Modify| Wall Door Window Compenent Column 9 i b 5 i

S
] ) show

[ viewss

Datuen Work Plane

(S Fieor « BB Mullicn & suir [l Modet Group = [ Tog Room = [ Tag Area -
Select * Build Cireutition Mo Room & Area =

Properties 2 [ DENAHKOLOMUTI | @ 30 STRUKTUR Copy 1 X =

S,

';:ﬁ 30 View -

30 View: IDSTRUKTI ~ R} Edit Type
Extents # o~
CropView
Crop Pegion .. []
Annotation Cr... (]
Far Clip Active (]

Scope Box None
SectonBer [

Camena A
Fendering Set k..

Brojection Mo... Orthographic
EyeBevation 43379
Target Bevation 2450.0

Kentity Data 5
View Templute | <Hona>
Wiew Name 30 STRUKTUR .

Titke on Sheet

Phasng B
Thasa Firas S AR e w
roptties bein 1w EFGGGARGYcOBRGE < »
Click to seect, TAB for albernates, CTRL adds, SHIFT umselects. 2 BN FARON OV
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4.1.5. Pemodelan Balok

Sebelum memodelkan balok langkah yang dilakukan adalah membuat family balok.
Pembuatan family balok diawali dengan memuat femplate family balok yang ada pada file
library Autodesk Revit. Kemudian ubah spesifikasi dan dimensi template family balok
sesuai dengan balok yang ingin dibuat melalui jendela Type properties lalu pilih Edit
Type. Setelah seluruh jenis family balok dibuat, simpan seluruh family balok. Untuk
memodelkan balok dengan memuat family balok yang telah dibuat melalui tab Structure
kemudian pilih icon Beam. Lalu pilih balok yang akan dimodelkan pada jendela
Properties. Kemudian letakan balok yang dipilih ke grid pada area gambar.

Memodelkan tulangan balok diawali dengan membuat potongan melalui jendela akses
toolbar kemudian pilih section fools. Letakan potongan pada arah melintang dan
memanjang Balok. kemudian pergi kepotongan baloknya lalu pilih rebar tools untuk
memodelkan tulangannya. Memodelkan tulangan utama dan tulangan sengkang kedalam
balok sesuai dengan dimensi tulangan dan jarak spasi tulangan tumpuan serta lapangan
masing-masing tipe balok. Gambar 7 dan Gambar 8 menampilkan hasil pemodelan dan
penulangan balok yang telah dibuat.
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4.1.6. Pemodelan Pelat

Pembuatan family pelat dilakukan dengan memuat family bawaan dari aplikasi Autodesk
Revit melalui jendela Structure kemudian pilih icon Floor tools lalu pilih Floor:
Structural. Pada jendela Properties pilih Edit Type untuk mengubah dimensi pelat sesuai
dengan ketebalan yang dibutuhkan. Untuk memodelkan pelat pilih pelat yang akan di
modelkan pada jendela Properties. Kemudian modelkan pada area gambar menggunakan
alat bantu Boundary Line tools, lalu pilih yang rectangle untuk mempermudah
pemodelan. Tarik Boundary Line rectangle mengikuti grid sesuai dengan denah pelat
yang akan dimodelkan. Hasil pemodelan pelat ditampilkan pada Gambar 9 dibawah ini
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Kemudian untuk memodelkan penulangan pelat diawali dengan memilih pelat yang akan
diberi tulangan, kemudian pilih rebar tools, lalu pilih icon Area. Pada jendela Properties
ubah spesifikasi, dimensi, serta jarak tulangan pelat, sesuaikan dengan detail penulangan
pelat yang akan dibuat. Modelkan tulangan pelat dengan bantuan Boundary Line tools
kemudian pilih Line. Setelah itu tarik garis Boundary Line mengikuti arah grid. Gambar

10 menampilkan hasil dari pemodelan penulangan pelat yang telah dibuat.
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4.1.7. Pemodelan Tangga

Untuk memodelkan tangga diawali dengan melubangi area tangga pada pelat lantai
melalui tab Structure lalu pilih shaft tools. Kemudian modelkan shaft dengan bantuan
Boundary Line Rectangle. Setelah void dibuat, langkah selanjutnya adalah memodelkan
tangga melalui fab Architecture lalu pilih Icon Stair tools. Pada jendela properties pilih
menu Edit Type untuk mengubah spesifikasi dan dimensi tangga. Setelah itu modelkan
tangga pada lokasi yang akan dibuat dengan menyesuaikan lebar tangga, letak bordes,
serta jumlah anak tangga.

Memodelkan penulangan tangga diawali dengan membuat potongan pada tangga melalui
tab akses toolbar kemudian pilih section tools. Pilih tangga yang akan di beri tulangan,
lalu pada fab Modify Stair, pilih icon rebar tools untuk memodelkan tulangan. Pilih
dimensi dan bentuk tulangan sesuai dengan spesifikasi tulangan tangga yang ingin dibuat.
Letakan tulangan dengan menyesuaikan detail tulangan tangga yang ada pada gambar
asbuilt drawing. Gambar 11 menampilkan hasil dari pemodelan tangga yang telah dibuat.
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4.1.8. Pemodelan Atap

Langkah awal pemodelan atap adalah memodelkan rangka profil baja dengan memuat
family profil baja kolom dan balok pada /ibrary Autodesk Revit melalui fab Structure
kemudian pilih column tools dan beam tools. Selanjutnya pilih profil baja kolom dan
balok sesuai dengan spesifikasi profil baja yang diperlukan. Modelkan profil baja pada
area gambar melalui view 3D. Atur jarak dan kemiringan kuda-kuda rangka atap.
Selanjutnya membuat sambungan antar profil baja melalui tab Structure lalu pilih
conection tools. Lalu pilih tipe sambungan pada jendela properties conection sesuai
dengan keadaan pertemuan profil baja. Memodelkan penutup atap dengan melalui tab
Architecture pilih Roof tools lalu pilih Roof by footprint. Ubah material dan ketebalan
dimensi roof melalui jendela properties lalu pilih Edit type. Setelah itu memodelkan
penutup atap dengan bantuan Boundary Line tools lalu pilih Rectangle. Tarik garis
Boundary Line Rectangle mengikuti bentuk grid. Kemudian atur ketinggian dan
kemiringan penutup atap mengikuti rangka atap profil baja.

4.1.9. Pemodelan Dinding
Memodelkan dinding diawali dengan membuat family dinding melalui tab Architecture
lalu pilih Wall tools kemudian pilih Wall: Architecture. Mengubah spesifikasi family
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tamplate dinding melalui jendela Properties dari Wall: Architecture lalu pilih Edit Type.
Ubah ketebalan dan material dinding sesuai dengan dinding yang akan dibuat. Untuk
Memodelkan dinding pilih Wall tools pada pada tab Architecture lalu pilih Wall:
Architectural. Memodelkan dinding pada area gambar dengan bantuan Boundary Line
tools. Tarik garis dinding mengikuti denah dinding.

4.1.10. Pemodelan Pintu

Langkah awal pembuatan family pintu adalah dengan memuat tamplate family pintu
bawaan pada file library Autodesk Revit. Kemudian menyesuaikan dimensi dan
spesifikasi pintu sesuai dengan tipe pintu yang akan dibuat. Kemudian simpan masing-
masing tipe pintu yang telah dibuat. Untuk memodelkan pintu yaitu dengan memuat
family pintu yang telah dibuat melalui tab Architecture lalu pilih Door tools. Selanjutnya
memodelkan pintu dengan meletakan objek pintu pada view 3D atau tampak atas ruangan
menyesuaikan dengan denah pintu yang ada pada gambar asbuilt drawing.

4.1.11. Pemodelan Jendela

Langkah awal pembuatan family jendela adalah dengan memuat tamplate family jendela
bawaan pada file library Autodesk Revit. Lalu menyesuaikan dimensi dan spesifikasi
jendela sesuai dengan tipe jendela yang akan dibuat. Kemudian simpan masing-masing
tipe jendela yang telah dibuat. Untuk memodelkan jendela dengan memuat family jendela
yang telah dibuat melalui tab Architecture lalu pilih Window tools. Selanjutnya
memodelkan jendela dengan meletakan objek jendela pada view 3D atau tampak atas
ruangan sesuai dengan denah jendela yang ada pada gambar asbuilt drawing.

4.1.12. Pemodelan Penutup Lantai

Pemodelan lantai diawali dengan membuat family penutup lantai melalui tab Architecture
kemudian pilih Floor tools lalu pilih Floor: Architectural. Kemudian pilih Edit Type pada
jendela Properties untuk mengubah spesifikasi material dan dimensi. Untuk memodelkan
lantai dengan memuat family penutup lantai yang telah dibuat, melalui tab Architecture
pilih Floor tools lalu pilih Floor: Architectural. Pilih lantai yang ingin dimodelkan pada
jendela Properties. Memodelkan lantai pada area gambar menggunakan bantuan
Boundary Line tools. Tarik garis sesuai area yang ingin dimodelkan.

4.1.13. Pemodelan Curtain Wall

Curtain wall pada Gedung 6 Rumah Sakit Perguruan Tinggi Negeri Universitas Lampung
berbahan material alumunium composite panel (ACP). Pembuatan family curtain wall
melalui tab Architecture kemudian pilih Wall tools lalu pada jendela Properties pilih
tipe dinding curtain Wall Storefront. Mengubah spesifikasi curtain Wall melalui jendela
Properties lalu pilih Edit Type. Untuk memodelkan curtain wall yaitu melalui fab
Architecture kemudian pilih Wall tools. Pada jendela Properties pilih Curtain Wall yang
akan dimodelkan. Selanjutnya memodelkan curtain wall, pertama memodelkan melalui
view level untuk menempatkan pada sisi dinding dan kolom. Kedua memodelkan curtain
wall melalui view 3D untuk menempatkan curtain wall lebih detail.

4.2. Hasil Pemodelan 3D

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil model 3D Gedung 6 Rumah Sakit
Perguruan Tinggi Negeri Universitas Lampung menggunakan konsep BIM menggunakan
software Autodesk Revit. Berikut adalah hasil dari keseluruhan pemodelan 3D strukutur
dan pemodelan arsitektur ditampilkan pada Gambar 12 dan Gambar 13.
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4.3. Analisis Volume Pekerjaan

Setelah selesai melakukan proses pemodelan 3D gedung maka langkah selanjutnya yaitu
dilakukan proses pengeluaran volume pekerjaaan.

4.3.1. Langkah Mengeluarkan Volume Pekerjaan

Langkah untuk mengeluarkan volume pekerjaan diawali dengan memilh Schedule tools
melalui tab View kemudian pilih icon Schedule tools lalu pilih Schedule/Quantities.
Kemudian muncul jendela New Schedule, lalu pilih item pekerjaan yang akan dikeluarkan
volumenya. Setelah itu akan muncul jendela Schedule Properties, kemudian pilih
parameter yang akan ditampilkan pada analisa volume pekerjaan seperti family and type,
level, count, serta volume. Selanjutnya adalah mengatur urutan jenis item pekerjaan,
mengatur parameter yang akan ditampilkan pada analisa volume pekerjaan, serta
mengatur agar terdapat perhitungan jumlah total item pada setiap tipe pekerjaan melalui

jendela Sorting/Grouping. Kemudian akan muncul hasil dari analisis volume pekerjaan
seperti pada contoh Gambar 14.
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Gambar 14. Contoh Hasil Analisis Volume

Setelah volume kuantitas dikeluarkan pada aplikasi Autodesk Revit maka langkah
selanjutnya adalah mengekspor volume tersebut ke aplikasi Microsoft Exel agar lebih
mudah dalam mentabelkan.

4.3.2. Hasil Analisis Volume Pekerjaaan
Hasil dari analisis volume kuantitas pekerjaan disajikan pada Tabel 1 untuk elemen
struktur, Tabel 2 untuk pembesian, dan Tabel 3 untuk elemen arsitektur.

Tabel 1. Hasil Analisis Volume Beton Pekerjaan Struktur
Lantai (m?)

ftem 1 2 3 4 Attic Atap
Pondasi 220,23
Kolom 32,33 27,6 29,99 34,5 5,83
Balok 34 452 45,09 44,7 41,94 7,49
Pelat 9,31 91,2 85,2 85,2 85,2 9,31

Tabel 2. Hasil Analisis Volume Pekerjaan Pembesian

Pekerjaan Berat (Kg)
Pondasi 21689,35
Kolom 31276,28
Balok 53222,8
Pelat 33733,11
Tangga 3795,29
Rangka atap 17113

Tabel 3. Hasil Analisis Volume Pekerjaan Arsitektur

Pekerjaan Jumlah
Dinding 4947 m?
Keramik 3304 m?
Pintu 29 bh

Jendela 193 bh
ACP 768 m?
Penutup atap 930 m*
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Menurut (Laily et al., 2021) perhitungan kuantitas dan pemodelan elemen struktur dengan
menggunakan Revit dapat dilakukan dengan cepat, efektif, dan menghasilkan hasil yang
akurat, serta mampu meminimalisasir kemungkinan terjadinya kesalahan akibat human
error pada saat proses mendesain maupun menghitung volume pekerjaan. Dengan konsep
BIM perhitungan volume pekerjaan dan pemodelan 3D elemen struktur dan arsitektur
dapat dilakukan dengan efektif dan efisien karena semua informasi elemen struktur dan
arsitektur tersimpan dalam satu file digital. Proses analisis volume pekerjaan juga dapat
secara otomatis terhitung dengan menggunakan fools yang ada pada sofiware Autodesk
Revit sehingga didapatkan hasil yang lebih cepat dan akurat.

5. KESIMPULAN

Memodelkan gedung dengan menggunakan konsep Building Information Modeling
(BIM) menjadi lebih efektif dan efisien dikarenakan semua informasi dari elemen
struktur dan elemen arsitektur tersimpan dalam satu file digital dalam model tiga dimensi
(3D).

Perhitungan volume kuantitas dapat secara otomatis dikeluarkan hasilnya melalui bantuan
tools yang ada pada software Autodesk Revit yaitu Schedule tools, sehingga proses
perhitungan volume menjadi lebih cepat dan akurat.
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